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ABSTRAK

Telah dilakukan analisis kandungan logam berat Pb dan Zn pada sedimen di
perairan laut dangkal Selat Buton Kabupaten Muna dengan metode Spekirofotometri
Serapan Atom. Hasil analisis menunjukkan bahwa kandungan rata — rata logam berat
yang diteliti adalah Pb = 42, 7781 mg/Kg berat kering sedimen dan Zn = 17,4443
mg/Kg berat kering sedimen. Jika dibandingkan dengan nilai ambang batas yang
dapat memberikan efek negatif oleh masing — masing logam dalam petunjuk kualitas
sedimen yang dibuat oleh Febris dan Werner, (1994), maka nilai rata — rata untuk tiap
logam yang diteliti masih jauh di bawah nilai standar tersebut



ABSTRACT

A research has been conducted to determine the contents of heavy metals Pb
and Zn in the sediment of shallow sea water of Buton Strait, Muna by using Atomic
Absorption Spectroscopy instrument, The results show that average contents of these
metals in mg/Kg of dry sediment are Pb = 42,7781 mg/Kg and Zn = 17,4443 mg'kg
respectively. These results of each metal are lower than the threshold value that could

given negative effect according to the manual of sediment quality from Febris and
Wemer, (1994).
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BAB 1
PENDAHULUAN

L1. Latar Belakang

Indonesia adalah negara kepulauan vang dua pertiganya terdiri dari lautan,
sehingga memiliki peluang besar untuk memanfaatkan sumber daya lautnya. Kondisi
geografis dan potensi sumber daya alam yang prospektif tersebut membuat kawasan
pesisir pantai Indonesia menjadi sangat strategis. Kawasan pesisir di satu pihak
merupakan pemusatan pemukiman penduduk dan di lain pihak juga merupakan pusat
pereckonomian masyarakat,

Kondisi demikian sangat rentan akan timbulnya pencemaran di perairan
pantai. Pengolahan yang berlebihan terhadap sumber daya alam di daratan, seperti
penebangan hutan yang tidak terkendali akan mengakibatkan erosi yang cepat dan
hilangnya berjuta - juta ton lapisan permukaan tanah melalui aliran — aliran sungai
kemudian masuk ke dalam laut. Selain ity aliran — aliran sungai dan aliran ar
perkotaan yang membawa berbagai jenis material baik yang berasal dan limbah
industri, limbah rumah tangga, penggunaan pestisida, kegiatan transportasi dan lain —
lain akan terbawa hingga ke laut dan pada suatu saat akan mengendap sebagai
sedimen.

Sedimen — sedimen yang terbentuk ini mungkin akan mengendap di daerah —
daerah yang berdekatan dengan hulu sungai yang akibatnya dapat merusak terumbu

karang. Endapan — endapan material ini tentu akan merusak lingkungan terlebih lagi
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apabila malerial lersebut bersifal toksik dan konsentrasinya telah melebihi ambang
batas yvang scharusnya terkandung pada suatu sistem perairan. ‘T'oksisitas material
tersehut disebabkan mengandung zat — zat kimia baik organik maupun anorganik
yang dapal merusak sistem metabolisme dari makhluk hidup,

Diantara bahan pencemar yang ada, yang mendapat perhatian serius adalah
terkontaminasinya perairan olch logam - logan berat, karena efek pencemaran yang
ditimbulkan cukup besar dan cenderung bersilal irreversibel.

Adanya lenomena ini, maka diperlukan penelitian — penclitian untuk
memperoleh  data = data tentang kandungan zat pencemar (khususnya logam berat)
vang ada di perairan laut dangkal sclat Buton kabupaten Muna yang nantinya akan
diketahui apakah kawasan perairan tersebut telah mengalanmi pencemaran atau tidak,
schingpa dapal dilakukan antisipasi sccara dini atau upaya penanggulangan

pencemaran oleh pihak terkait.

1.2. Maksud Penclitian
Penelitian ini dimaksudkan unluk mengetabui Ungkal pencemaran yang terjadi

di perairan laut dangkal Selat Buton Kabupaten Muna.

3. Tujuan Penelitian
Bertujuan untuk mengetahui konsentrasi logam berat Pb dan Zn pada sedimen

di perairan laut dangkal Selat Buton Kabupaten Muna,



L.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan data primer dari konsentrasi
logam berat yang diteliti, yang nantinya dapat dijadikan masukan bagi pemerintah

daerah dalam upaya pemanfaatan dan pelestarian lingkungan,



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

IL.1, Sedimen Laut

Pengendapan atau sedimentasi dapat diartikan sebagni- proses pengendapan
material baik secara mekanik, fisika, kimiawi maupun organik. Secara mekanik vaitu
suatu material jatuh ke dasar perairan akibat gaya berat atau gravitasi. Secara kimiawi
dapat terjadi apabila suatu larutan (koloid) berubah menjadi padatan atau kristal
akibat perubahan kondisi di sekitarnya terutama sifat kimia dari air laut. Hal ini dapat
dipercepat dengan adanya pengaruh gravitasi bumi, sedangkan secara organik dapat
berupa aktivitas organisme membangun rumahnya (sarang).

Seluruh permukaan dasar lautan ditutupi oleh sedimen yang telah mengendap
secara perlahan — lahan dalam janghka waktu jutaan tahun. Ketebalan lapisan sedimen
di laut sangat bervariasi di satu tempat ke tempat lainnya yang tergantung pada
kedalaman lautan yang bersangkutan.

Sedimen umumnya terdin dan partikel — partikel vang berasal dari hasil
pembongkaran batu — batuan, potongan — potongan kulit (shell) serta sisa - sisa
rangka organisme laut. Sedimen cenderung didominasi oleh satu atau beberapa jenis
partikel dengan ukuran yang berbeda — beda. Berdasarkan asalnya sedimen
diklasifikasikan sebagai berikut:

1. sedimen lithogeneous, jenis sedimen inmi berasal dan sisa — sisa pengikisan

batu — batuan di darat. Ini terjadi karena adanya suatu kondisi fisik tertentu,



misalnya proses pemanasan dan pendinginan terhadap batu - batuan yang

berulang — ulang di padang pasir, embun - embun es di musim dingin atau

reaksi kimia dari bahan yang ada di dalam air hujan atau air tanah terhadap
permukaan batu. Partikel batu — batuan ini terbawa oleh air dari daratan ke
laut lewat sungai,

2. sedimen biogeneous, sisa — sisa dari organisme hidup juga akan membentuk
endapan partikel — partikel halus yang biasanya mengendap pada daerah —
daerah yang letaknya jauh dari pantai,

3. sedimen hidrogeneous, sedimen tipe ini terbentuk sebagai hasil reaksi kimia
dalam air laut. Reaksi kimia yang terjadi di sini relatif sangat lambat,
(Hutabarat,1984).

Sedangkan menurut Geyer (1981), ditinjau dari segi asal usulnva, sedimen
laut berasal dari pasokan air sungai yang membawa material anorganik (mineral)
maupun senyawa - senyawa organik. Aliran air perkotaan juga membawa berbagai
jenis material yang berasal dani limbah rumah tangga, produk dan kegiatan industri
berupa limbah, kegiatan transportasi dan lain — lain. Material — material tersebut akan
menuju ke laut dan pada suatu saat akan mengendap sebagai sedimen. Dengan
demikian sedimen laut im merupakan matenal yang memiliki komposisi yang sangat
kompleks.

Sedimen terdiri dari pasir, tanah liat dan substansi orgamk Kelimpahan
komponen organik dari suatu sedimen sangat bervariasi tergantung dari tipe

sedimennya. Setiap komponen mempunyai karakteristik partikel fisika kimia.



Interaksi logam berat dengan sedimen tergantung pada komposisi sedimen,

Konsentrasi logam berat yang tingg; umumnya ditemukan pada lumpur, lanau, pasir
berfumpur  dan  campuran ketiganya daripada pasir, (Geyer, 1981). Setelah
pengendapan bahan organik dan logam, akan mengalami diagenesis, yang dapat
meningkatkan bobot molekul dan hilangnya gugus fungsi. Terbentuklah cadangan
logam berat pada sedimen di perairan yang relatif stabil dan kurang reaktif, (Connell
dan Miller, 1995). Sedimen merupakan sampel yang baik untuk penelitian jangka
panjang karena sifatnya yang stabil untuk beberapa zat pencemar di hidrosfer,
(Dahab, 1988).
I1.2. Tinjauan Umum Logam Berat
Menurut Connell dan Miller (1995), definisi “logam berat” terutama
berdasarkan
1. berat jenis (density) logam (lebih besar dari 5 ga"cmj},
2, tempatnya pada tabel periodik,
3, tanggapan spesifik biokimiawi di dalam hewan dan tumbuhan.
Logam berat mempunyai kelimpahan secara alamiah dengan konsentrasi yang
relatif kecil (maksimal 0,1 % atau 1000 ppm dan berat kerak bumi). Logam — logam
berat inilah yang lebih berbahava, hal ini dimungkinkan karena jenis logam berat ini

sangat besar pengaruhnya terhadap organisme hidup yang terdapat di laut,

(Diananjava, 1989),



Logam memasuki hidrosfer dari beragam sumber, baik secara alamiah atau

disebabkan oleh aktivitas manusia, Logam berat masuk ke lingkungan laut secara

alamiah dengan cara sebagai berikut:

1. pasokan dari daerah pantai, yang meliputi masukan dari sungai — sungai dan
erosi yang disebabkan oleh gerakan gelombang dan gletser,

2. pasokan dari laut dalam yang meliputi logam - logam vang dilepaskan
gunung berapi di laut dalam dan dari partikel — partikel atau endapan oleh
adanya proses kimiawi,

3. pasokan yang melewati lingkungan dekat pantai yang meliputi logam yang
terangkut ke dalam atmosfer sebagai partikel — partikel debu atau sebagai
aerosol dan juga bahan yang dihasilkan oleh erosi gletser di daerah kutub dan
diangkut oleh es - es yang terapung
Kegiatan manusia juga merupakan suatu sumber utama pemasukan logam ke

dalam lingkungan perairan. Logam tersebut berasal dari buangan langsung berbagai
jenis limbah, gangguan pada cekungan — cekungan perairan, presipitasi, dan jatuhan
dari atmosfer, Masukan utama dirangkum sebagai berikut:

1. kegiatan pertambangan, eksploitasi timbunan bijih membongkar permukaan
batuan baru dan sejumlah besar sisa — sisa batu atau tanah untuk mempercepat
proses pelapukan. Kegiatan proses pengambilan bijih, peleburan, dan
penyulingan minyak dapat menyebabkan hamburan dan penimbunan sebagian

besar logam runutan seperti Pb, Zn, Cu, As dan Ag ke dalam saluran



pembuangan di sekelilingnya atau pengeluaran langsung ke dalam lingkungan
perairan,

cairan limbah rumah (tangga, jumlah logam runutan yang cukup besar
disumbangkan ke dalam cairan limbah rumah tangga oleh sampah — sampah
metabolik dan korosi pipa ~ pipa air (Cu, Pb, Zn dan Cd),

limbah dan buangan industri, beberapa logam runutan dibuang ke dalam
lingkungan perairan melalui cairan limbah industri demikian juga dengan

penimbunan dan pencucian lumpur industri,

. aliran pertanian, sangat banyak endapan yang mengandung logam telah

hilang dari daerah pertanian sebagai akbat dari erosi tanah . Tanah - tanah
pertanmian dapat menjadi kaya akan logam berat yang berasal dari sisa — sisa
hewan dan tumbuhan, pupuk fosfat, herbisida dan fungisida tertentu.

Sedangkan menurut Hutabarat dan Evans (1984), logam merupakan pencemar

vang berbahaya akibat dari pembuangan sampah — sampah ke laut secara berlebihan.

Hal ini dapat melalui tiga cara sebagai berikut :

1.

akibat dari pembuangan sisa — sisa industri yang tidak terkontrol di mana
kemudian mengalir ke dalam estuari dan terus masuk ke laut,

berasal dari lumpur minyak mentah yang kadang - kadang jupa
mengandung logam berat dengan konsentrasi yang tingg yang terbuang ke

laut,



3. berasal dari pembakaran minyak mentah (hidrokarbon) dan batu bara di

daratan. Pembakaran tersebut melepaskan logam berat ke dalam atmosfer di

mana bercampur dengan air hujan kemudian jatuh ke dalam air laut

IL2.1. Logam Timbal (Ph)

11.2.1.1. Sifat Fisika dan Kimia dari Timbal (Ph).

Menurut Vogel (1990), timbal (Pb), adalah logam yang berwarna abu — abu
kebiruan, dengan berat jenis 11,48 g/mL pada suhu kamar. Timbal dalam tabel
periodik terletak dalam golongan 1V B, dengan nomor atom 82, berat atom 2072
g/mol dan memiliki titik leleh 327 'C.

Sifat — sifat umum timbal antara lain:

1) mempunyai titik lebur relatif rendah sehingga jika digunakan dalam
bentuk cair dibutuhkan teknik yang cukup sederhana dan tidak mahal,

2) tumbal merupakan logam vang lunak sehingga mudah diubah menjadi
berbagai bentuk,

3} sifat kimia timbal menyebabkan logam ini dapat berfungsi sebagai
lapisan pelindung jika kontak dengan udara lembab,

4) dapat membentuk alloy dengan logam lainnya, dan alloy yang
terbentuk mempunyai sifat yang berbeda dengan timbal murni,

5) densitas timbal lebih tinggi dibandingkan dengan logam lainnya
kecuali emas dan merkuri, (palar, 1994),

Menurut Vogel (1990), timbal mudah larut dalam asam nitrat yang

kepekatannya 8 M, dan terbentuk nitrogen oksida:



3Pb + 8HNO; —» 3pp*t 4 6NOy +2NOT + 4H,0

Gas mitrogen oksida yang tidak berwama ity bila bercampur dengan udara akan
teroksidasi menjadi nitrogen dioksida yang berwama coklat:

2NO T (tak berwamna) + 0, 1 —» 2NO; T (coklat)

Timbal kiorida kurang larut dalam air, dan karena itu timbal tak pernah
mengendap dengan sempurna bila ditambahkan asam klorida encer kepada suatu
cuplikan. Reaksi ion imbal(1l) denpan asam klorida encer {atau klorida vang larut)
akan terbentuk endapan putih dalam larutan vang dingin dan tidak terlalu encer:

Pb™ + 2C1° =™  PbCL {
Endapan larut dalam air panas (33,4 g/l pada 100" C ), tetapi memisah lagi sebagai
kristal — kristal yang panjang seperti jarum setelah dingin. Timbal juga larut dalam
asam klorida pekat atau kalium klorida pekat, membentuk ion kompleks
tetrakloroplumbat(1L):

PbCL 4 + 20 —» [ PbCl, J*

Endapan timbal sulfida akan terurai apabila ditambahkan asam nitrat pekat,
yang membentuk endapan berwarna putih dari belerang (S).

IPES L+ 8HNO;, — F 3IPbT + 6NOy + 354 + 2NOT + 4H:,0
Jika endapan dididihkan, belerang akan dioksidasi oleh asam nitrat menjadi sulfat:
S + 2HNO; —® SO +2H'+2NOT
yang kemudian langsung membentuk endapan timbal sulfat putih dengan ion timbal

yang ada di dalam larutan:
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